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“TiGA hAl YAng MEMBUAT kiTA mengerti ARTi kebiJAKSANAAn. 
PerTAMA, dengAn perenungAn, itULAh yAng pAling mulIA. KedUA, 
dengAn meniru, itulAh YAng pAling mudAh. KetIGA, melAlui 
pENGAlAmAn, itULAh YAng terpAhit.” - 
 
 
“SAYA tersenyum, buKAn berArti hidupku tELAh sempurNA. Itu 
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